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ABSTRAK

ANALISIS KAUSALITAS ANTARA STUNTING, HUMAN

DEVELOPMENT INDEXDAN GROSS DOMESTIC
PRODUCTDI LIMA NEGARA ASEAN

PERTODE 2017-2022
Oleh:

Liza Hertias Ningrum; Sukanto

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kausalitas antara Stunting, Human
Dovelopment Index (HDI) dan Cross Domestfe Prodea (GDP) di Negarma
ASEAN. Metade analisis vang digunakan ialah uji kausalitas granger dengan data
panel dari lima MNegara di ASEAN dan data sekunder periode 2017-2022 yang
bersumber dari Warld Eank, ASEAN.org dan Badan Pusat Statistika (BPS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan kausalitas satu arah variahel
stunting dan variabel Human Development Index (HDI) serta variabel stwniing dan
variabel Cross Domestic Product (GDP). Akan tetapi ditemukan tidak adanya
hubungan kausalitas pada variabel Human Development Index (HDI) dan variabel
ross Damestic Product (GDT).

Kata Kunci: Stwmting, Human Development Index (HDI), Cross Domestic
Froduct (GDP) dan Kausalitas Cranger

Mengetahui,
Ketva Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing
L oL
Dr. Mukhlis, S.E, M.Si Dr. fukanto, S.E., S
NIP. 197304062010121001 NIP. 197403252009121001



ABSTRACT

CAUSALITY ANALYSIS BETWEEN STUNTING, HUMAN
DEVELOPMENT INDEX AND GROSS DOMESTIC
PRODUCT IN FIVE ASEAN COUNTRIES
PERIOD 2017-2022

By:
Liza Hertias Ningrum; Sukanto

This research aims to analyze the causal relationship between stunting, Human
Development Index (HDM) and Gross Domestic Product (GDP) in ASEAN
countries. The analytical method wsed is the granger causality test with panel data
from five countries in ASEAN and secondary data for the period 2017-2022
sourced from the Warld Bank, ASEAN.org and the Central Statistics Apency
(BPS). The results showed that there is a ane-way causality relationship between
the stunting variable and the Human Development Index (HDI} variable and the
stunting variable and the Gross Domestic Product (GDP) variable. However, there

is no causality relationship between the Human Development Index (HDI)
variahle and the Gross Domestic Product (GDF) variable.

Keywards: Stunting, Human Development Index (HDI). Gross Domestic Product
{CDP) and Granger Causality

Known by,
Head of Development Economics Department Advisor

—

Dr. Mukhlis, 5.E, M.5i
NIP. 197304062010121001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di balik pertumbuhan ekonomi di Indonesia terdapat berbagai permasalahan
yang sering terjadi sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah situasi dimana suatu daerah atau negara
mengalami sebuah taraf yang berkelanjutan, mulai dari segi perekonomian,
kesehatan dan pembangunan (Nasrun et al., 2018). Pertumbuhan ekonomi berperan
aktif dalam menunjang keberhasilan sebuah negara dalam mengelola sumber daya
manusia. SDM vyang bermartabat tinggi, bisa diobservasi melalui tingkat
pertumbuhan masing-masing ekonomi masyarakat yang merata, dan berdampak
positif bagi semua kalangan (Rochaida, 2018).

Pertumbuhan Ekonomi melekat pada sebuah negara, tidak terkecuali dengan
beberapa situasi yang mengancam terhambat nya pertumbuhan ekonomi,
terhambatnya pertumbuhan ekonomi menyebabkan beberapa sektor bidang yang
bertumpu pada ekonomi mengalami keterhambatan, bahkan mengalami kegagalan
mencapai tujuan (Kustanto, 2021). Contoh penghambat pertumbuhan ekonomi
dibidang kesehatan adalah sebuah kasus yang menjangkit anak usia dini, penyakit
tersebut adalah Stunting. Stunting merupakan sebuah kondisi pada balita yang
mengalami kekurangan asupan gizi sehingga mengakibatkan lambatnya
pertumbuhan pada anak (Hoddinott et al., 2014).

Melesatnya pertumbuhan perekonomian ASEAN selama 20 dekade lalu,

ternyata menyisahkan masalah kurang gizi pada anak-anak yang tersebar di



berbagai daerah, baik di tingkat nasional maupun internasional. Kenyataan inilah
mempertunjukkan demikian pertumbuhan perekonomian yang pesat juga
pembenaran pembangunan area fisik tak disertai pada pemerataan vitamin manusia.
Sekurangnya didapati 30% bayi di Indonesia dan di dunia berisiko mengalami
stunting, hal ini menghalangi perkembangan tubuh serta pengembangan keahlian
keilmuan juga keterampilan intelek (UNICEF, 2020).

Pembangunan ekonomi yang meningkat pada sebuah daerah akan
mengakibatkan kenaikan ekonomi yang dijadikan sebagai target dalam penyesuaian
ketentuan pada pembangunan daerah (Sjafrizal, 2018). Hal tersebut pun, disetiap
kemajuan ekonomi pada sebuah kawasan ataupun negara akan secara bersamaan
dengan sesuatu kesenjangan yang terjadi pada pembangunan. Kesenjangan
pembangunan timbul oleh akibat ketidaksetaraan dalam kapasitas diantara berbagai
negara, yang mempengaruhi kemampuan berbagai negara untuk memperoleh
pengembangan serta pembangunan ekonomi. Perbedaan disetiap pembangunan
dihasilkan oleh selisih dari konsentrasi kegiatan ekonomi juga kualitas sumber daya
manusia dari daerah menuju daerah lainnya termasuk negara pada negara (Adams,
2014). Stunting berperan mempengaruhi pada 1Q, kerentanan pada sesuatu gejala,
serta menunjukkan penurunan produktivitas. Adapun ini bersinggungan dengan
pembangunan manusia, sehingga menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) mengalami penurunan (Wardoyo, 2022).

Lebih jauh, efek makroekonomi dari stunting yakni pertumbuhan ekonomi
yang terjeda, kemiskinan yang memuncak, serta timbulnya ketimpangan sosial.

Argumen Hasto didukung oleh kenyataan dan gambaran di seluruh dunia. Stunting



merugikan negara sebanyak 11% dari PDB (Product Domestic Bruto) juga bisa
mengakibatkan penurunan pemasukkan orang dewasa sebesar 20% (Agustina,
2022). Menko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Indonesia mengatakan
terdapat tiga hal menjadi masalah yang berdampak besar pada pembangunan
manusia di Indonesia, salah satunya ialah stunting sehingga ia menegaskan bahwa
angka stunting di Indonesia harus lebih ditekan agar dapat meningkatkan tingkat
produktivitas pembangunan (Effendy, 2023). Kawasan dan negara bersama
konsentrasi kegiatan ekonomi yang krusial cenderung berkembang sangat pesat,
serta kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai makna sebagai modal
fundamental pembangunan daerah pada sebuah negara yang bisa menekan laju
produktivitas kinerja untuk menaikkan pertumbuhan ekonomi.

Namun, dengan tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi maka akan
menyediakan kesempatan kerja yang dapat memenuhi kebutuhan hidup terutama
dalam hal pemenuhan gizi keluarga agar tidak berisiko terjadinya malnutrisi anak
yang akhirnya berdampak besar terjadinya stunting sehingga akan menurunkan
tingkat produktivitas dan menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan
negara-negara ASEAN (Ramadhan et al., 2018). Kondisi stunting disebabkan oleh
kebutuhan gizi selama 9 bulan tidak terpenuhi selama anak dalam kandungan atau
pada masa pertumbuhan Kritis yaitu pada 1000 hari pertama anak (Wardoyo, 2022).

Malnutrisi pada masa kanak-kanak tidak hanya berdampak pada usia muda,
tetapi juga berdampak besar sepanjang hidup berkelanjutan jika pertumbuhan
ekonomi mendukungnya (Vogl, 2014). Malnutrisi ini harus segera dikurangi dan

kesehatan yang baik sangat diinginkan sebab kesehatan ialah simbol pada usaha



kerja penaikkan produktivitas yang apabila akan memengaruhi pertumbuhan
perekonomian (Suryana et al., 2023). Tujuan pembangunan berkelanjutan pada
poin kedua mempunyai target dalam mengentaskan kelaparan, membangun
perlindungan pada pangan, memberi peningkatan signifikan nutrisi pada
masyarakat serta memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan. Tujuan ini
sependapat pada prioritas pembangunan Indonesia, yang mencakup prioritas
melindungi kualitas pangan termasuk pembentukan modal pembangunan daerah di
negara yang bisa menekan produktivitas Kinerja sebagai upaya pencapaian
menumbuhkan ekonomi. Elemen penghambat kesehatan yang hingga kini tak dapat
terhapuskan ialah penyakit stunting. Penyakit itu terkategori pada target yang
hendak diraih oleh dunia melalui Sustainable Development Goals (SDGs) 2030.
Keterangan indikator stunting digunakan untuk memperhitungkan persentase
anak dengan usia lima tahun yang tinggi badannya tidak mencapai tinggi rata-rata
populasi acuan. Stunting yang terjadi pada anak memperlihatkan dampak luas dari
malnutrisi kronis serta penyakit berulang diakibat oleh status sosial ekonomi yang
memprihatinkan (BPS, 2021). Stunting pada anak-anak terdapat suatu konsekuensi
besar bagi proses tumbuh kembang fisik, mental serta emosional mereka. Data
mempertunjukkan bahwasanya efek stunting pada usia belia, khususnya pada
perkembangan otak, sangat susah diperbaiki di kemudian hari (Yudiana, 2022).
Selain itu, mereka yang menderita stunting sangat berisiko menerima problematika
infeksi serta non-infeksi saat menginjak usia dewasa, contohnya penyakit diabetes,

jantung termasuk penyakit pembuluh darah. Oleh sebab itu, indikasi ini



mempersentasekan sangat penting memastikan pemilahan asupan nutrisi yang tidak

sembarangan pada anak-anak (Agustin et al., 2021).
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Gambar 1.1 Perbandingan Prevalensi Stunting Lima Negara ASEAN

Periode 2017-2022 (%)
Sumber: BPS dan World Bank, 2023

Data Gambar 1.1 memperlihatkan bahwasanya stunting di negara-negara
ASEAN berfluktuasi sejak tahun 2017 hingga 2022. Banyak variable yang
menyumbang peran terhadap naik turun nominal stunting. Alasan utama adalah
asupan makanan anak-anak. Gaya hidup yang tidak sehat mesti disalahkan.
Akibatnya, muncul ketidakseimbangan kepuasan nutrisi, yang didukung pergeseran
zaman yang serba instan. Lebih lanjut, stunting terjadi tidak lain juga dikarenakan
kurangnya pembekalan dari orang tua tentang penerapan sumber makanan yang
tepat bagi anak. Pengetahuan orang tua juga akan berperan pada kepuasan gizi anak.

Headey (2018) mengemukakan ekspansi ekonomi, terkhusus pertumbuhan



produksi pangan, yaitu prediktor kuat kesuksesan nutrisi. Konsumsi makanan yang
cukup akan memperoleh hasil asupan nutrisi yang memadai.

Bersumber pada WHO 2017, prevalensi bayi stunting di mancanegara
mencapai nominal 22.9% serta situasi nutrisi bayi rendah meraih sebab 2,2 juta dari
segala efek meninggalnya bayi di bumi. Mendekati setengah rerata kematian pada
anak di usia 5 tahun kebawah di Asia dikarenakan oleh tidak terpenuhinya gizi.
Mengacu pada laporan WHO, berkisar 149,2 juta maupun 22% anak di usia 5 tahun
kebawah di mancanegarra diperhitungkan mendapati situasi stunting di masa tahun
2020. Nominal ini merendah sebanyak 27% apabila di hubungkan 2 periode lampau
di tahun 2000 didasari grafik Perbandingan Prevalensi Stunting secara keseluruhan
tingkat prevalensi stunting pada kelima negara mengalami penurunan pada periode
2017 — 2022.

Indonesia mengalami penurunan angka prevalensi stunting cukup signifikan
pada rentang waktu 2020 — 2022 hingga menjadi negara dengan angka prevalensi
stunting terkecil dari kelima negara tersebut. Sementara negara dengan angka
prevalensi stunting terbesar ada pada Timor Leste. Perolehan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) saat 2022 mempertunjukkan bahwasanya menemui perendahan
nominal stunting bernominal 2,8% jika dihadapkan pada masa 2021. Disituasi lain,
Direktur Kemenekes menerangkan demikian didapati 4 elemen yang menyebabkan
turunnya stunting pada tahun 2022, ialah: inisiator menyusui dini (IMD),

penyerahan ASI, sumber protein hewan serta bimbingan gizi (Kemenkes R1, 2023).
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Sumber: BPS, World Bank dan Asean.org, 2023

Berdasarkan Gambar 1.2 perbandingan perkembangan angka Human
Development Index Lima Negara Asean Periode 2017-2022. HDI Indonesia saat
tahun 2022 tiba mendapati penaikkan pada nominal 0,729. HDI ini naik 0,62 poin
ataupun berkisar 0,86% jika dihadapkan pada masa lalu. Berdasarkan grafik
perbandingan angka HDI dalam periode 2017 — 2022. Indonesia terjadi kenaikan
angka HDI pada periode tersebut, walaupun sempat terjadi penurunan pada tahun
2020 dan 2021 dikarenakan Pandemi Covid-19 dan juga berdampak pada keempat
negara lainnya. Hal yang menarik terjadi pada Kamboja yang mengalami kenaikan
angka HDI yang signifikan pada tahun 2022 diangka 10 poin atau mengalami
kenaikan sebesar 16% dari tahun. Filipina terjadi penurunan yang angka HDI yang

cukup signifikan pada periode 2019 — 2022.
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Berdasarkan Gambar 1.3 mengenai pertumbuhan GDP di bawah ini, terlihat
Pandemi Covid-19 cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan GDP suatu negara.
Terjadi penurunan angka pertumbuhan GDP pada 4 dari 5 negara tersebut. Dengan
negara yang paling resisten terhadap ada pada Indonesia dan Laos yang mengalami
penurunan GDP sekitar 2,07%. Sementara Filipina menjadi negara yang paling
berdampak, Filipina mengalami penurunan GDP sebesar 9,52% pada tahun 2020.
Penurunan Angka GDP tersebut berbanding lurus dengan penurunan angka HDI
yang juga terjadi pada tahun 2020. Demikian elemen itulah bertolakbelakang jika
dilihat pada Timor Leste yang mengalami kenaikan GDP pada periode yang sama

dan pada tahun 2022. Timor Leste mengalami penurunan GDP yang cukup



signifikan sekitar 17,49% yang berbeda dengan keempat negara lainnya yang
mengalami kenaikan di tahun yang sama.

Program yang ingin dicapai oleh SDGs (Sustainable Development Goals)
dalam program pembangunan berkelanjutan ini membutuhkan faktor pendorong
yang sangat memadai seperti dalam konteks pembangunan manusia, salah satu
tolak ukur global yang biasa digunakan untuk pembangunan manusia yaitu Human
Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan yang menempatkan
manusia (penduduk) sebagai fokus dan tujuan akhir dari seluruh kegiatan
pembangunan, yaitu Pencapaian pengelolaan sumber daya (penghasilan untuk
kehidupan yang bermartabat), perbaikan status kesehatan (harapan hidup panjang
dan sehat) dan peningkatan pendidikan (Bahasoan et al., 2019).

Makna penting dalam fase perkembangan adalah seseorang yang dipandang
sebagai objek pembangunan, artinya pembangunan adalah untuk kepentingan
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat meningkat dan pemerataan pendapatan, maka pembangunan negara dapat
terjadi membidik tiga tujuan utama, yakni menaikkan kesiapan kemudian
pemerataan pemenuhan utama untuk kepentingan warga, untuk meningkatkan taraf
kehidupan warga juga menaikkan keterampilan mereka untuk memperoleh akses

aktivitas perekonomian dan sosial hidupnya (Sapaat, 2020).



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan adanya permasalahan stunting yang
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka dari rumusan masalah tersebut
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Hubungan antara stunting dan Gross Domestic Product (GDP)
di Lima Negara ASEAN periode tahun 2017-2022?
2. Bagaimana Hubungan antara stunting dan Human Development Index
(HDI) di Lima Negara ASEAN periode tahun 2017-2022?
3. Bagaimana Hubungan antara Human Development Index (HDI) dan Gross
Domestic Product (GDP) di Lima Negara ASEAN periode tahun 2017-

20227

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis hubungan antara stunting dan Gross Domestic Product
(GDP) di Lima Negara ASEAN periode tahun 2017-2022.

2. Untuk menganalisis hubungan antara stunting dan Human Development
Index (HDI) di Lima Negara ASEAN periode tahun 2017-2022.

3. Untuk menganalisis hubungan antara Human Development Index (HDI) dan
Gross Domestic Product (GDP) di Lima Negara ASEAN periode tahun

2017-2022.
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1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mempunyai manfaat meningkatkan pemikiran dan
pemahaman Kkhususnya dibidang ekonomi pada konsentrasi Ekonomi
Regional, terutama pada pembahasan Human Development Index (HDI)
atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat dijadikan sumber studi pustaka,
meningkatkan pemikiran dan pemahaman perihal pertumbuhan ekonomi,
stunting dan Human Development Index (HDI) serta memberi manfaat
untuk kelompok golongan dan pemerintahan disektor pembangunan

khususnya lingkup pembangunan ekonomi.
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